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ABSTRAK

Bank merupakan motor penggerak
roda perekonomian bangsa yang kegiatan
utamanya adalah menghimpun dana dari
masyarakat kemudian menyalurkan kembali
kepada  masyarakat  dengan  tujuan
memperoleh pendapatan. Oleh karena itu
sangat penting bagi bank untuk menjaga
kepercayaan masyarakat.

Dalam menjalankan kegiatannya
tersebut, perbankan diatur oleh aturan yang
ketat yang diterapkan oleh Bank Indonesia
agar kinerjanya sehat. Tujuan dari penelitian
ini adalah mengetahui pengaruh rasio-rasio
keuangan Capital Adequancy Ratio (CAR),
Non Performing Loan (NPL), Loan to
Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin
(NIM), dan Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap
Kinerja perbankan yang diukur
menggunakan Return On Asset (ROA).

Obyek penelitian ini adalah bank
umum vyang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2010-2012. Teknik
penentuan  sampel adalah  purposive
sampling. Sampel diambil dari Bursa Efek
Indonesia dengan cara browsing di alamat
website  www.idx.co.id. Teknik analisis
yang digunakan adalah analisis regresi linear
berganda. Karena data yang digunakan data
sekunder, maka untuk  menentukan
ketepatan model perlu dilakukan pengujian

atas beberapa asumsi klasik yang mendasari
model regresi, yaitu uji normalitas,
multikolonieritas, autokorelasi, dan
heteroskedastisitas.

Dari hasil uji t disimpulkan bahwa
CAR, NPL, dan LDR secara parsial tidak
berpengaruh terhadap ROA, sedangkan NIM
dan BOPO secara parsial berpengaruh
terhadap ROA. Berdasarkan uji F hasil
penelitian  dapat  disimpulkan  bahwa
CAR,NPL, LDR, NIM, dan BOPO secara
simultan  berpengaruh terhadap ROA.
Dengan nilai koefisien determinasi (R
Square) 0,897 yang berarti 89,7% ROA
dipengaruhi oleh CAR, NPL, LDR, NIM,
dan BOPO sedangkan sisanya 10,3%
dipengaruhi oleh sebab lain di luar model.

Berdasarkan simpulan hasil
penelitian ini, direkomendasikan: (1) Pihak
manajemen bank dituntut lebih
meningkatkan  kinerja  bank  untuk
meningkatkan laba  guna menjaga
kepercayaan masyarakat; (2) Pihak nasabah
dapat lebih berhati-hati dalam
mempercayakan keamanan dan penyaluran
kredit terhadap bank; (3) Pihak investor
berhati-hati dalam mengambil keputusan
berinvestasi; (4) Bagi peneliti selanjutnya
diharapkan memperbanyak variabel agar
hasilnya lebih akurat.

Kata Kunci : Rasio-rasio Keuangan dan Kinerja Perbankan
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l. LATAR BELAKANG

Perbankan memiliki peranan penting sebagai motor penggerak roda
perekonomian bangsa. Perbankan di dalam suatu negara adalah sebagai stabilisator
moneter dan dinamisator perekonomian. Sebagai stabilisator moneter, bank mempunyai
kewajiban ikut serta menstabilkan nilai tukar uang, nilai kurs, atau harga barang relatif
stabil, baik secara langsung maupun melalui mekanisme Giro Wajib Minimum (GWM),
Operasi Pasar Terbuka, atau kebijakan diskonto. Sedangkan dinamisator perekonomian,
bank merupakan pusat perekonomian, sumber dana, pelaksanaan lalu lintas
pembayaran, memproduktifkan tabungan, dan pendorong kemajuan perdagangan

nasional dan internasional.

Perbankan Indonesia bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional
dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional
ke arah peningkatan rakyat banyak. Sesuai dengan isi UU No. 7 Tahun 1992
pelaksanaan kegiatan perbankan berdasarkan prinsip kehati-hatian berdasarkan fungsi
perbankan sebagai penghimpun dana dan penyalur dana masyarakat. Oleh karena itu,

bank juga disebut sebagai lembaga kepercayaan masyarakat.

Dengan fungsi perbankan sebagai lembaga kepercayaan dari masyarakat, maka
perbankan syarat dengan risiko. Oleh sebab itu, tingkat kesehatan bank perlu dipelihara.
Pemeliharaan kesehatan bank antara lain dilakukan dengan tetap menjaga likuiditasnya
sehingga bank dapat memenuhi kewajiban kepada semua pihak yang menarik atau
mencairkan simpanannya sewaktu-waktu. Kesiapan memenuhi kewajiban setiap saat
ini, menjadi semakin penting artinya mengingat peranan bank sebagai lembaga yang
berfungsi memperlancar lalu lintas pembayaran. Di samping faktor likuiditas,
keberhasilan usaha bank juga ditentukan oleh kesanggupan para pengelola dalam
menjaga rahasia keuangan nasabah yang dipercayakan kepadanya serta keamanan atas

uang atau asset lainnya yang dititipkan pada bank.

Pentingnya menjaga kepercayaan masyarakat terhadap bank karena kegiatan
utama bank adalah menghimpun dana dari masyarakat kemudian menyalurkannya
dengan tujuan untuk memperoleh pendapatan. Oleh karenanya, dalam menjalankan
kegiatannya perbankan diatur oleh aturan yang ketat yang diterapkan oleh Bank

Indonesia agar kinerja perbankan di Indonesia tetap sehat. Kesehatan bank dapat
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diartikan sebagai kemampuan suatu bank untuk melakukan kegiatan operasional
perbankan secara normal dan mampu memenuhi semua kewajibannya dengan baik
dengan cara-cara yang sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku. Dengan adanya
aturan tentang kesehatan bank ini, perbankan diharapkan selalu dalam kondisi sehat
sehingga dapat menjaga kepercayaan dari masyarakat dan dapat berdampak positif pada
perekonomian bangsa. Penilaian tingkat kesehatan bank mencakup penilaian terhadap
faktor-faktor permodalan, kualitas asset, manajemen, rentabilitas, likuiditas, sensitivitas

terhadap risiko pasar, yang dikenal dengan CAMELS..

Laju pertumbuhan kredit pada tahun 2009 secara kumulatif melambat di kisaran
15 % (persen). Demikian pula pada dana dengan tingkat perkiraan pihak ketiga yang
hanya tercatat 11 % (persen). Sejauh ini, perlambatan pertumbuhan kredit dan NPL
tidak serius memburukkan mempengaruhi sistem perbankan domestik fundamental
ekonomi secara keseluruhan. Rata-rata, bank-bank domestik masih memiliki rasio
kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio — CAR) lebih dari cukup, dengan 17%
(persen). Angka ini lebih jauh di atas tingkat minimum 8 persen. Bantal modal besar
memungkinkan bank-bank domestik untuk menyerap berbagai risiko yang mungkin
timbul selama 2009. Pada tingkat operasi perbankan, perlu lebih banyak usaha untuk
meningkatkan efisiensi yang masih dianggap cukup rendah di mana rasio BOPO kurang
dari 80% serta pengelolaan risiko masing-masing bank.

Salah satu penyebab melemahnya pertumbuhan kredit adalah seretnya likuiditas.
Sehingga kondisi perbankan di Indonesia tidak terlepas dari pergerakan arus dana
internasional. Kinerja perbankan Indonesia dipengaruhi oleh derasnya aliran masuk
modal dari luar negeri mengingat perbankan merupakan bagian dari sistem keuangan.
Hal ini ditandai oleh meningkatnya ekses likuiditas perbankan di tengah kinerjanya
yang mengalami perbaikan. Sebagai dampak dari derasnya aliran dana ini, kredit dalam

bentuk valuta asing meningkat sangat tinggi pada tahun 2010.

Dengan kondisi banyaknya kredit yang dibiayai oleh modal asing
mengakibatkan jumlah bank umum di Indonesia mengalami penurunan, hal ini dapat
dilihat pada tabel 1.1 jumlah bank umum di Indonesia tahun 2005 sebanyak 131 bank,
sedangkan pada tahun 2011 tinggal 109 bank. Penurunan jumlah bank umum ini
menunjukkan kinerja bank umum di Indonesia masih dalam perhatian khusus dan perlu
adanya kebijakan dan aturan yang ketat dari Bank Indonesia untuk menghindari krisis
kepercayaan masyarakat terhadap dunia perbankan.
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Tabel 1.1
Jumlah Bank Umum Berdasarkan Tingkat Rasio

Indikator | 2005 | 2006 | 2007 | 2008 | 2009 | 2010 (ZJ?thl)
Modal inti
<100 miliar | 44 | 39 | 30 |22 11
> 100 miliar | 87 | 91 | 100 | 102 | 110 | 111 | 109
CAR
<12% 2 | 13 | 14 | 11 | 12 | 7 9
>12% 119 | 117 | 116 | 113 | 109 | 104 | 100
NPL
<5% 100 [100 | 108 | 105 | 107 | 9 | 99
>5% 31 | 20 | 22 | 19 | 14 | 15 | 10
ROA
<15% a1 | 47 | 46 | 41 | 42 | 34 | 35
>1,5% 90 | 83 | 84 | 83 | 79 | 77 | 74
LDR
<50% 25 [ 29 | 20 | 9 | 11 | 5 6
>50% 106 | 101 | 110 | 115 | 110 | 106 | 103

Sumber: Bank Indonesia (2011)

Kondisi kesehatan maupun kinerja bank dapat dianalisis melalui laporan
keuangan. Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 3/22/PBI/2001 Tentang
Transparansi Kondisi Keuangan Bank, Bank wajib menyusun dan menyajikan laporan
keuangan dengan bentuk dan cakupan sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Bank
Indonesia ini, yang terdiri dari: 1) Laporan Tahunan; 2) Laporan Keuangan Publikasi
Triwulanan; 3) Laporan Keuangan Publikasi Bulanan; dan 4) Laporan Keuangan
Konsolidasi. Laporan keuangan yang diterbitkan diharapkan mencerminkan Kkinerja
bank tersebut yang sebenarnya. Dari informasi yang bersifat fundamental tersebut dapat
dilihat apakah bank tersebut telah mencapai tingkat efisiensi yang baik, dalam arti telah
memanfaatkan, mengelola dan mencapai kinerja secara optimal dengan menggunakan
sumber-sumber dana yang ada. Bank yang memiliki tingkat kesehatan yang baik dapat
dikatakan memiliki kinerja yang baik pula.

Kriteria penilaian kinerja perbankan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
rasio-rasio keuangan yang umum digunakan untuk mengukur kinerja keuangan bank.
Penelitian ini tidak mencantumkan unsur manajemen suatu bank karena hal ini tidak
bisa dilihat dari luar. Alasan dipilihnya Return On Assets (ROA) sebagai variabel
dependen dengan alasan bahwa ROA digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan

dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. ROA
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merupakan rasio antara laba sebelum pajak terhadap total assets. Semakin besar ROA
menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, karena tingkat pengembalian (return)
semakin besar. ROA bukan hanya indikator yang menggambarkan manajemen
memperoleh laba tapi juga mengukur kemampuan untuk mengendalikan seluruh biaya-
biaya operasional dan non-operasional. Alasan dipilihnya industri perbankan karena
kegiatan bank sangat diperlukan bagi lancarnya kegiatan perekonomian di sektor riil.

Penelitian mengenai analisis pengaruh rasio keuangan terhadap kinerja bank
telah banyak dilakukan oleh beberapa peneliti seperti Perkasa (2007) dan Nusantara
(2009). Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, mengidentifikasi adanya research gap
dalam penelitian ini.

Perkasa (2007) meneliti CAR, NPL, LDR, NIM dan BOPO terhadap ROA. Hasil
penelitian Perkasa (2007) adalah NPL, NIM, dan BOPO secara parsial berpengaruh
terhadap ROA; sedangkan CAR dan LDR secara parsial tidak berpengaruh terhadap
ROA. Dan secara simultan CAR, NPL, LDR, NIM, dan BOPO berpengaruh terhadap
ROA.

Nusantara (2009) meneliti CAR, LDR, NPL, dan BOPO terhadap ROA. Hasil
penelitian Nusantara (2009) adalah pada bank go publik secara parsial CAR, NPL,
LDR, dan BOPO berpegaruh terhadap ROA; pada bank non-go publik secara parsial
hanya LDR yang berpengaruh terhadap ROA, sedangkan CAR, NPL, dan BOPO tidak
berpengaruh terhadap ROA.

Dengan adanya research gap pada penelitian terdahulu perlu dilakukan
penelitian lanjutan dengan judul “Analisis Rasio-rasio Keuangan Terhadap Kinerja

Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”.

Il. METODE
A. ldentifikasi Variabel Penelitian
1. Variabel Penelitian
Menurut Sugiono (2010: 58) “Variabel penelitian adalah segala sesuatu
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga

diperoleh informasi tentang hal tersebut, dan kemudian ditarik kesimpulannya”.

Berdasarkan judul penelitian ini, “Pengaruh Analisis Rasio-rasio Keuangan
Terhadap Kinerja Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia” berikut
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini:
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a. Variabel bebas (Independent variable) adalah variabel yang mempengaruhi

variabel lainnya. Pada penelitian ini variabel bebas terdiri dari:

1) Capital Adequency Ratio (CAR) (X;)

2) Non Performing Loan (NPL) (X3)

3) Loan to Deposit Ratio (LDR) (X3)

4) Net Interest Margin (NIM) (X4)

5) Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) (X5s)

b. Variabel terikat (Dependent variable) adalah variabel dimana faktor
keberadaannya dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian
ini adalah Return On Assets (ROA) (Y) bank umum yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel penelitian adalah sebagai berikut:

a. ROA(Y)

ROA adalah rasio laba sebelum pajak dalam 12 bulan terakhir terhadap
rata-rata volume usaha (ROA) dalam periode yang sama. ROA
menggambarkan perputaran aktiva yang diukur dari volume usaha. ROA
digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh

keuntungan secara keseluruhan.
ROA dapat dirumuskan:

Laba sebelum pajak
ROA = , x100%
Total aktiva

b. CAR (Xy)
CAR adalah salah satu indikator kemampuan bank dalam menutup
penurunan aktiva sebagai akibat kerugian yang diderita bank. Besar kecilnya
CAR ditentukan oleh kemampuan bank dalam menghasilkan laba serta

komposisi pengalokasian dana pada aktiva sesuai dengan tingkat risikonya.
CAR dapat dirumuska sebagai berikut:

Modal
CAR = 1009
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) X o

NUR AUGUSTINA SHOLIKHAH | 10.1.02.01.0134 simki.unpkediri.ac.id
Fakultas Ekonomi — Prodi Akuntansi NEI



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

NPL (X»)
NPL atau kredit bermasalah adalah pinjaman yang mengalami
kesulitan pelunasannya akibat adanya faktor kesenjangan dan atau karena

faktor eksternal di luar kemampuan kendali debitur.
NPL dapat dirumuskan sebagai berikut:

NPL — Kredit bermasalah 100%
- Total kredit X 0

LDR (X3)

LDR adalah rasio yang mengukur perbandingan jumlah kredit yang
diberikan bank dengan dana yang diterima bank, yang menggambarkan
kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana oleh deposan

dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya.
LDR dirumuskan sebagai berikut:

_Jumlah kredit yang diberikan

LDR = x100%

Total dana pihak ketiga

NIM (Xa)
NIM adalah rasio yang menunjukkan kemampuan earning assets

dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih.
NIM dirumuskan sebagai berikut:

Pendapatan bersih (pendapatan bunga — beban bunga)
NIM = , : x100%
Aktiva produktif

BOPO (Xs)
BOPO adalah perbandingan antara biaya operasional dengan
pendapatan operasional dalam mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan

bank dalam melakukan kegiatan operasinya.
BOPO dirumuskan sebagai berikut:

Biaya beban operasional
BOPO = , x100%
Pendapatan operasional
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B. Teknik dan Pendekatan Penelitian
1. Teknik Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian menurut tingkat eksplanasi. Menurut
Sugiono (2010: 11), “Penelitian menurut tingkat eksplanasinya yaitu penelitian
yang bermaksud menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta
hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain”. Dalam penelitian ini
nantinya bisa dikelompokkan menjadi asosiatif dalam bentuk hubungan kausal.
Merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua
variabel atau lebih. Dalam penelitian ini adalah mencari hubungan antara
variabel bebas yaitu rasio-rasio laporan keuangan yang diukur menggunakan
rasio CAR, NPL, LDR, NIM, dan BOPO dan variabel terikatnya adalah ROA.

2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini merupakan pendekatan kuantitatif.
Menurut Riduwan (2011: 32), “Data kuantitatif yaitu data yang berwujud
angka-angka”. Dimana variabel yang digunakan merupakan data numeric
(angka-angka) dan pengujian statistik sebagai alat analisisnya.
C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat dalam penelitian ini adalah Bursa Efek Indonesia dengan
mengambil data sekunder yang dilakukan dengan cara browsing dengan alamat
website www.idx.co.id. Dari www.idx.co.id peneliti mengambil laporan

tahunan (annual report) bank umum tahun 2010-2012.

2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian adalah empat bulan terhitung dari bulan April 2014

sampai dengan bulan Juli 2014.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Riduwan (2011: 8), “Populasi merupakan objek atau subjek yang
berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu yang berkaitan
dengan masalah penelitian”. Populasi dalam penelitian ini termasuk jenis

populasi terbatas. “Populasi terbatas adalah mempunyai sumber data yang jelas
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batasnya secara kuantitatif sehingga dapat dihitung jumlahnya” (Riduwan,
2011: 8).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan bank umum yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang mengeluarkan laporan keuangan
periode 2010-2012. Berdasarkan data dari Bursa Efek Indonesia, jumlah bank

umum yang beroperasi sampai tahun 2012 berjumlah 36 bank.

2. Sampel

Menurut Riduwan (2011: 10), “Sampel adalah bagian dari populasi yang
mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti”.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode
“purposive sampling”. “Purposive sampling” adalah teknik sampling yang
digunakan peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan tertentu di dalam
pengambilan sampelnya atau penentuan sampel untuk tujuan tertentu”
(Riduwan, 2011: 20). Oleh karena itu untuk mendapatkan sampel yang
representatif, maka ditetapkan kriteria pengambilan sampel sebagai berikut :

a. Bank umum yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

b. Bank umum yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara berturut-
turut sebelum tahun 2010 sampai dengan tahun 2012.

c. Bank umum yang memperoleh laba dalam tiga tahun berturut-turut, dari
tahun 2010 sampai dengan tahun 2012

d. Bank umum yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan periode
2010 sampai dengan tahun 2012.

Tabel 3.1
Proses Pengambilan Sampel

No Keterangan Jumlah
1 | Bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 36
5 Bank umum vyang tidak terdaftar di Bursa Efek )
Indonesiasebelum tahun 2010
3 Bank umum yang mengalami kerugian dari tahun 2010 3)
sampai tahun 2012
4 Bank umum yang tidak menyajikan laporan keuangan tahun @)
2010 sampai tahun 2012
Jumlahsampel penelitian 24
Jumlah pengamatan yang digunakan untuk analisis (24 x 3) 72

Berdasarkan kriteria tersebut di atas, maka jumlah sampel yang memenuhi
kriteria dalam penelitian ini meliputi 24 perbankan. Perbankan tersebut adalah

sebagai berikut :
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Tabel 3.2
Daftar Sampel

Kode Nama Perbankan
AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga, Thbk.
BACA Bank Capital Indonesia, Tbk.
BAEK Bank Ekonomi Raharja, Tbk.
BBCA Bank Central Asia, Tbk.
BBKP Bank Bukopin, Tbk.

BBNI Bank Negara Indonesia (Persero), Thk
BBNP Bank Nusantara Parahyangan, Thk.
BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero), Thk.
BCIC Bank Mutiara, Tbk.
BDMN Bank Danamon, Thk.

BMRI Bank Mandiri (Persero), Thk.
BNBA Bank Bumi Arta, Thk.

BNII Bank Internasional Indonesia, Thk.

BSWD Bank of India, Tbk.

BTPN Bank Tabungan PensiunanNasional, Tbhk.

BVIC Bank Victoria Internasional, Tbk.

INPC Bank Artha Graha Internasional, Tbk.
MCOR Bank Windu Kentjana Internasional, Tbk.
MEGA Bank Mega, Thk.

NISP Bank NISP OCBC, Tbk.

PNBN Bank Pan Indonesia, Tbk.

SDRA Bank Himpunan Saudara 1906, Tbk.
MAYA Bank Mayapada Internasional, Thk.
BNGA Bank CIMB Niaga, Tbk.

NN R R R R R Rk R Rk ke prd
R WIN|R|O|lo|o|~N|o|g|r|w|N|R|o|@®(N|o O~ WIN IS

I1l. HASIL DAN KESIMPULAN
A. Deskripsi Data Variabel

1. Deskripsi Data Variabel Bebas
a. CAR

CAR (Capital Adequency Ratio) adalah salah satu indikator
kemampuan bank dalam menutup penurunan aktiva sebagai akibat kerugian
yang diderita bank. Besar kecilnya CAR ditentukan oleh kemampuan bank
dalam menghasilkan laba serta komposisi pengalokasian dana pada aktiva

sesuai dengan tingkat risikonya. CAR dihitung dengan rumus sebagai

berikut:
CAR = Modal X 100%
~ Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) °
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Misalnya pada Bank Central Asia, Thk. tahun 2012 memiliki jumlah modal
43.900.410 dan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko 308.378.484, maka
besarnya CAR adalah:

43.900.410

CAR = 308378.484

X 100% = 14,24%

Berikut data CAR seluruh bank umum yang menjadi sampel dalam

penelitian ini:
Tabel 4.1
CAR Tahun 2010-2012 (%0)

No. Nama Bank Umum 2010 2011 2012
1 | Bank Rakyat Indonesia Agroniaga, Tbk. 1442 | 16,39 | 14,80
2 | Bank Capital Indonesia, Tbk. 29,29 | 2158 | 18,00
3 | Bank Ekonomi Raharja, Thk. 19,05 | 16,37 14,21
4 | Bank Central Asia, Tbk. 13,50 | 12,75 14,24
5 | Bank Bukopin, Tbk. 11,82 | 12,71 | 16,34
6 | Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk. 18,63 | 17,63 16,67
7 | Bank Nusantara Parahyangan, Thk. 12,76 | 13,45 12,17
8 | Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. 13,76 | 14,96 16,95
9 | Bank Mutiara, Tbk. 11,16 9,41 10,09
10 | Bank Danamon Indonesia, Tbk. 13,25 | 16,62 18,38
11 | Bank Mandiri (Persero), Tbk. 13,36 | 15,34 | 15,48
12 | Bank Bumi Arta, Tbk. 25,01 | 19,96 19,18
13 | Bank Internasional Indonesia, Tbk. 12,74 | 12,03 12,92
14 | Bank of India, Tbk. 26,87 | 23,19 | 21,10
15 | Bank Tabungan Pensiunan Indonesia, Tbk. | 23,36 | 20,47 | 21,49
16 | Bank Victoria Indonesia, Thk. 13,00 | 16,21 18,53
17 | Bank ArthaGraha Internasional, Tbk. 13,39 | 12,55 | 16,30
18 | Bank Windu Kentjana Internasional, Thk. 1784 | 11,67 | 13,86
19 | Bank Mega, Thk. 15,03 | 11,86 | 16,83
20 | Bank NISP OCBC, Tbk. 17,63 | 13,75 | 16,49
21 | Bank Pan Indonesia, Thk. 16,58 | 17,45 | 14,67
22 | Bank Himpunan Saudara 1906, Tbk. 19,69 | 13,38 14,70
23 | Bank Mayapada Internasional, Thk. 20,40 | 14,68 10,93
24 | Bank CIMB Niaga, Thk. 13,27 | 13,09 | 15,08

Sumber: data sekunder diolah

b. NPL
NPL (Non Performing Loan) adalah pinjaman yang mengalami
kesulitan pelunasannya akibat adanya faktor kesenjangan dan atau karena
faktor eksternal di luar kemampuan kendali debitur. NPL dapat dirumuskan

sebagai berikut:

NPL — Kredit bermasalah 100%
B Total kredit X 0
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Misalnya pada Bank Central Asia, Tbk. tahun 2012 memiliki kredit
bermasalah sebesar 983.328 dan total kredit 256.777.865, maka besarnya
NPL adalah:

983.328

NPL = 26777 865

X 100% = 0,38%

Berikut data NPL seluruh bank umum sampel dalam penelitian ini:

Tabel 4.2
NPL Tahun 2010-2012 (%0)

No. Nama Bank Umum 2010 2011 2012
1 | Bank Rakyat Indonesia Agroniaga, Tbk. 8,74 0,86 1,48
2 | Bank Capital Indonesia, Thk. 1,03 0,81 2,11
3 | Bank Ekonomi Raharja, Thk. 0,35 0,75 0,28
4 | Bank Central Asia, Tbhk. 0,65 0,49 0,38
5 | Bank Bukopin, Thk. 3,25 2,83 2,78
6 | Bank Negara Indonesia (Persero), Thk. 1,24 3,62 2,81
7 | Bank Nusantara Parahyangan, Thk. 0,67 0,87 0,97
8 | Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. 2,01 1,76 1,44
9 | Bank Mutiara, Tbk. 24,84 6,24 3,90
10 | Bank Danamon Indonesia, Tbk. 3,23 2,69 2,61
11 | Bank Mandiri (Persero), Thk. 2,45 2,24 1,88
12 | Bank Bumi Arta, Tbk. 2,25 1,07 0,63
13 | Bank Internasional Indonesia, Tbk. 3,14 2,06 1,68
14 | Bank of India, Tbk. 3,55 1,98 1,40
15 | Bank Tabungan Pensiunan Indonesia, Thk. 1,14 0,72 0,58
16 | Bank Victoria Indonesia, Thk. 5,03 2,38 2,30
17 | Bank ArthaGraha Internasional, Tbk. 1,46 2,96 0,85
18 | Bank Windu Kentjana Internasional, Thk. 2,07 3,17 1,96
19 | Bank Mega, Thk. 0,90 0,98 2,10
20 | Bank NISP OCBC, Tbk. 1,99 1,26 0,91
21 | Bank Pan Indonesia, Tbk. 4,24 3,45 1,63
22 | Bank Himpunan Saudara 1906, Thk. 1,78 1,65 1,99
23 | Bank Mayapada Internasional, Tbk. 1,06 0,64 2,48
24 | Bank CIMB Niaga, Tbk. 2,52 2,66 2,30

Sumber: data sekunder diolah

c. LDR
LDR (Loan to Deposit Ratio) adalah rasio yang mengukur
perbandingan jumlah kredit yang diberikan bank dengan dana yang diterima
bank, yang menggambarkan kemampuan bank dalam membayar kembali
penarikan dana oleh deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan

sebagai sumber likuiditasnya. LDR dirumuskan sebagai berikut:

_ Jumlah kredit yang diberikan

LDR = x100%

Total dana pihak ketiga

NUR AUGUSTINA SHOLIKHAH | 10.1.02.01.0134 simki.unpkediri.ac.id
Fakultas Ekonomi — Prodi Akuntansi 1] 15]]



€ Artikel Skripsi
A T Universitas Nusantara PGRI Kediri

Misalnya pada Bank Central Asia, Tbk. tahun 2012 memiliki jumlah kredit
yang diberikan 256.777.865 dan total dana pihak ketiga 370.274.199, maka
besarnya LDR adalah:

256.777.865

= — X 0fy — 0,
R 370.274.199 100% = 69,35%

Berikut data LDR seluruh bank umum sampel dalam penelitian ini:

Tabel 4.3
LDR Tahun 2010-2012 (%)
No. Nama Bank Umum 2010 2011 2012
1 Bank Rakyat Indonesia Agroniaga, Tbk. 86,68 | 65,77 | 82,48
2 Bank Capital Indonesia, Tbk. 50,64 | 44,24 | 59,49
3 Bank Ekonomi Raharja, Tbk. 6251 |69,88 | 8215
4 Bank Central Asia, Tbk. 55,46 | 62,53 | 69,35
5 Bank Bukopin, Thk. 72,92 | 8502 | 84,38
6 Bank Negara Indonesia (Persero), Thk. 70,15 | 70,70 | 77,91
7 Bank Nusantara Parahyangan, Thk. 80,49 | 85,07 | 84,97
8 Bank Rakyat Indonesia (Persero), Thk. 75,17 | 76,13 | 79,87
9 Bank Mutiara, Tbk. 70,86 | 83,90 | 8281
10 | Bank Danamon Indonesia, Thk. 95,14 | 102,00 | 103,53
11 | Bank Mandiri (Persero), Thk. 72,33 | 80,86 | 86,64
12 | Bank Bumi Arta, Thk. 54,18 | 67,53 | 77,95
13 | Bank Internasional Indonesia, Tbk. 83,77 |89,31 | 88,53
14 | Bank of India, Tbk. 87,38 | 8571 |93,21
15 | Bank Tabungan Pensiunan Indonesia, Tbk. | 91,39 | 85,10 | 86,18
16 | Bank Victoria Indonesia, Thk. 39,78 | 62,73 | 67,94
17 | Bank ArthaGraha Internasional, Tbk. 76,14 | 82,22 | 87,43
18 | Bank Windu Kentjana Internasional, Tbk. 81,70 | 79,59 | 80,83
19 | Bank Mega, Thk. 56,77 | 64,71 | 53,69
20 | Bank NISP OCBC, Tbk. 80,00 | 86,72 | 86,79
21 | Bank Pan Indonesia, Tbk. 76,36 | 83,30 | 91,61
22 | Bank Himpunan Saudara 1906, Tbk. 100,20 | 81,75 | 84,49
23 | Bank Mayapada Internasional, Thk. 78,38 | 82,10 | 80,58
24 | Bank CIMB Niaga, Thk. 87,94 | 93,28 | 93,22

Sumber: data sekunder diolah

d. NIM
NIM (Net Interest Margin) adalah rasio yang menunjukkan kemampuan
earning assets dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih. NIM

dirumuskan sebagai berikut:

_ Pendapatan bersih (pendapatan bunga — beban bunga)

1009
Aktiva produktif X %
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Misalnya pada Bank Central Asia, Tbk. tahun 2012 memiliki jumlah
pendapatan bersih sebesar 21.238.123 dan aktiva produktif 421.087.858,
maka besarnya NIM adalah:

21.238.123

= X 0fy = 0,
M 421.087.858 100% = 5,04%

Berikut data LDR seluruh bank umum sampel dalam penelitian ini:

Tabel 4.4
NIM Tahun 2010-2012 (%)
No. Nama Bank Umum 2010 2011 2012
1 Bank Rakyat Indonesia Agroniaga, Tbk. 5,95 4,04 4,48
2 Bank Capital Indonesia, Tbk. 2,49 2,42 2,94
3 Bank Ekonomi Raharja, Thk. 4,03 4,74 4,24
4 Bank Central Asia, Tbk. 4,20 4,92 5,04
5 Bank Bukopin, Thk. 3,88 3,74 3,81
6 Bank Negara Indonesia (Persero), Thk. 4,86 4,53 4,77
7 Bank Nusantara Parahyangan, Tbk. 4,32 4,54 4,78
8 Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. 8,13 7,31 6,67
9 Bank Mutiara, Thk. 0,87 1,63 2,76
10 | Bank Danamon Indonesia, Tbk. 8,23 7,87 8,63
11 Bank Mandiri (Persero), Thk. 4,43 4,05 4,47
12 Bank Bumi Arta, Tbk. 5,09 5,16 5,62
13 Bank Internasional Indonesia, Tbk. 491 4,43 4,69
14 | Bank of India, Tbk. 5,53 4,70 3,92
15 Bank Tabungan Pensiunan Indonesia, Tbk. | 10,50 | 10,18 10,50
16 Bank Victoria Indonesia, Thk. 1,14 1,46 3,27
17 Bank ArthaGraha Internasional, Tbk. 3,50 3,07 4,24
18 Bank Windu Kentjana Internasional, Tbk. 3,25 3,05 4,27
19 | Bank Mega, Tbk. 4,43 4,60 5,40
20 | Bank NISP OCBC, Thk. 4,09 3,84 3,27
21 Bank Pan Indonesia, Tbk. 3,95 4,07 3,76
22 | Bank Himpunan Saudara 1906, Tbk. 8,37 6,49 5,86
23 | Bank Mayapada Internasional, Thk. 5,16 4,61 4,63
24 | Bank CIMB Niaga, Thk. 5,15 4,80 4,98

Sumber: data sekunder diolah

e. BOPO
BOPO adalah perbandingan antara biaya operasional dengan
pendapatan operasional dalam mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan

bank dalam melakukan kegiatan operasinya. BOPO dirumuskan sebagai

berikut:
Biaya beban operasional
BOPO = , x100%
Pendapatan operasional
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Misalnya pada Bank Central Asia, Tbk. tahun 2012 memiliki jumlah beban
operasional 21.007.325 dan pendapatan operasional 35.262.893, maka
besarnya BOPO adalah:

BOPO 21.007.325 100% = 59,57%
= —— X =
35.262.893 0 =70

Berikut data BOPO seluruh bank umum sampel dalam penelitian ini:

Tabel 4.5
BOPO Tahun 2010-2012 (%)
No. Nama Bank Umum 2010 2011 2012
1 Bank Rakyat Indonesia Agroniaga, Thk. 83,28 |92,68 | 75,50
2 Bank Capital Indonesia, Thk. 91,75 |90,22 | 86,66
3 Bank Ekonomi Raharja, Tbk. 75,58 | 80,97 | 86,92
4 Bank Central Asia, Tbk. 62,88 | 58,16 | 59,57
5 Bank Bukopin, Thk. 81,99 |79,70 | 78,83
6 Bank Negara Indonesia (Persero), Thk. 78,71 | 74,70 | 72,26
7 Bank Nusantara Parahyangan, Thk. 8495 |8565 | 85,25
8 Bank Rakyat Indonesia (Persero), Thk. 71,29 | 67,40 | 60,89
9 Bank Mutiara, Tbk. 72,44 | 79,13 | 90,26
10 Bank Danamon Indonesia, Thk. 75,33 | 76,54 | 74,93
11 | Bank Mandiri (Persero), Thk. 68,33 | 69,89 | 67,35
12 | Bank Bumi Arta, Thk. 85,47 |86,38 | 77,03
13 | Bank Internasional Indonesia, Tbk. 90,97 | 90,53 | 85,60
14 | Bank of India, Tbk. 72,76 | 66,08 | 66,17
15 | Bank Tabungan Pensiunan Indonesia, Tbk. | 80,03 | 76,55 | 74,03
16 Bank Victoria Indonesia, Tbk. 87,89 | 75,84 | 80,37
17 Bank ArthaGraha Internasional, Tbk. 91,79 | 92,78 | 92,78
18 | Bank Windu Kentjana Internasional, Tbk. 91,21 92,97 | 79,56
19 | Bank Mega, Thk. 7758 |8163 | 76,51
20 | Bank NISP OCBC, Tbk. 82,00 |7948 | 78,93
21 Bank Pan Indonesia, Tbk. 81,04 | 78,02 | 77,74
22 Bank Himpunan Saudara 1906, Thk. 81,97 | 80,02 | 81,49
23 Bank Mayapada Internasional, Thk. 90,17 | 83,27 | 79,85
24 | Bank CIMB Niaga, Thk. 76,21 | 75,08 | 70,41

Sumber: data sekunder diolah

2. Deskripsi Data Variabel Terikat
ROA adalah rasio laba sebelum pajak dalam 12 bulan terakhir terhadap rata-
rata volume usaha (ROA) dalam periode yang sama. ROA menggambarkan
perputaran aktiva yang diukur dari volume usaha. ROA digunakan untuk
mengukur kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan.
ROA dapat dirumuskan:
Laba sebelum pajak

ROA = 100¢
Total aktiva x %
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Misalnya pada Bank Central Asia, Tbk. tahun 2012 memiliki laba sebelum pajak
14.686.046 dan total aktiva 442.994.197, maka besarnya ROA adalah:

14.686.046

= X 0f = o)
A 442.994.197 100% = 3,32%

Berikut data ROA seluruh bank umum sampel dalam penelitian ini:

Tabel 4.6
ROA Tahun 2010-2012 (%)
No. Nama Bank Umum 2010 2011 2012
1 Bank Rakyat Indonesia Agroniaga, Tbk. 0,63 1,29 1,27
2 Bank Capital Indonesia, Tbk. 0,66 0,73 1,10
3 Bank Ekonomi Raharja, Thk. 1,84 1,36 0,97
4 Bank Central Asia, Tbk. 3,28 3,57 3,32
5 Bank Bukopin, Thk. 1,40 1,64 1,61
6 Bank Negara Indonesia (Persero), Thk. 2,21 2,49 2,67
7 Bank Nusantara Parahyangan, Tbk. 1,29 1,40 1,40
8 Bank Rakyat Indonesia (Persero), Thk. 3,69 3,99 4,33
9 Bank Mutiara, Tbk. 2,02 1,85 0,95
10 | Bank Danamon Indonesia, Tbk. 3,39 3,20 3,52
11 | Bank Mandiri (Persero), Thk. 3,11 2,99 3,23
12 Bank Bumi Arta, Thk. 1,37 1,92 2,22
13 Bank Internasional Indonesia, Tbk. 1,05 1,04 1,46
14 | Bank of India, Tbk. 3,06 3,10 2,91
15 Bank Tabungan Pensiunan Indonesia, Tbk. | 3,27 3,82 421
16 Bank Victoria Indonesia, Tbk. 1,28 2,03 1,76
17 Bank ArthaGraha Internasional, Tbhk. 0,69 0,66 0,68
18 Bank Windu Kentjana Internasional, Tbk. 0,87 0,75 1,97
19 | Bank Mega, Thk. 2,02 1,92 2,40
20 | Bank NISP OCBC, Tbk. 1,51 1,66 1,54
21 Bank Pan Indonesia, Tbk. 1,74 2,19 2,03
22 | Bank Himpunan Saudara 1906, Tbk. 2,51 2,40 2,10
23 | Bank Mayapada Internasional, Thk. 1,05 1,78 2,05
24 | Bank CIMB Niaga, Thk. 2,36 2,63 2,93

Sumber: data sekunder diolah

B. Analisis Data
1. Uji Asumsi klasik.
a. Uji Normalitas
1) Hasil analisis untuk uji normalitas, melalui analisis grafik Normal P-P

Plot sebagai berikut :
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROA

Expected CumProb

Observed Cum Prob

Gambar 4.1
Grafik Normal P-P Plot

Sumber: Output SPSS, diolah

Dengan menggunakan analisa grafik pada gambar 4.1 Normal P-P Plot,
dapat diinterpretasikan gambar di atas terlihat data menyebar di sekitar
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, hal ini menunjukkan
pola distribusi normal.

2) Hasil analisis wuji normalitas melalui analisis statistik dengan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S), sebagai berikut:

Tabel 4.7
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 72
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation ,31155009
Most Extreme Differences Absolute ,118
Positive ,066
Negative -,118
Kolmogorov-Smirnov Z 1,002
Asymp. Sig. (2-tailed) ,268

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Output SPSS, diolah

Analisa statistik pada tabel 4.7 hasil uji Kolmogorov-Smirnov (uji K-S)
menunjukkan nilai signifikan 0,268 lebih dari 0,05 yang berarti Hg
diterima dan H, ditolak, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas.

b. Uji Multikolonieritas
Hasil analisis untuk uji multikolonieritas dengan melihat nilai Tolerance

dan VIF adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.8

Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 7,724 ,504 15,330 ,000

CAR ,003 ,011 ,010 241 ,810 823 1,215

NPL ,011 ,014 ,033 7841 436 ,8621 1,160

LDR -,003 ,003 -,036 -,765| 447 713 1,403

NIM 231 ,026 ,460| 8,891 ,000 580 1,723

BOPO -,083 ,005 -,723]-17,413| ,000 ,901] 1,110

a. Dependent Variable: ROA

Sumber: Output SPSS, diolah

Berdasarkan hasil analisis uji multikolonieritas dapat dilihat bahwa nilai
Tolerance dari keempat variabel CAR, NPL, LDR, NIM, dan BOPO
masing-masing 0,823; 0,862; 0,713; 0,580; dan 0,901 yang berarti nilai
Tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF keempat variabel CAR, NPL, LDR,
NIM, dan BOPO masing-masing 1,215; 1,160; 1,403; 1,732; dan 1,110 yang
berarti kurang dari 10, sehingga dapat diinterpretasikan bahwa data tidak

terjadi multikolonieritas.

c. Uji Autokorelasi
Hasil uji autokorelasi dapat dilihat dari hasil Durbin Watson (DW-test)
sebagai berikut:

Tabel 4.9
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,9478 ,897 ,890 ,32314 2,146

a. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, LDR, NPL, NIM
b. Dependent Variable: ROA

Sumber: Output SPSS, diolah

Berdasarkan hasil analisis uji autokorelasi, hasil Durbin Watson (DW-
test) atau d sebesar 2,146. Sedangkan dalam tabel DW untuk “k” = 5 dan
“n” = 72 besarnya DW tabel adalah d_ (batas luar) = 1,4732; d, (batas
dalam) = 1,7688; 4-d, = 2,5268; dan 4-d, = 2,2312. Maka dari perhitungan
dapat diinterpretasikan bahwa d, < d < 4 — d, maka tidak terjadi

autokorelasi.
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d. Uji Heteroskedastisitas
Hasil analisis untuk uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada grafik di

ba.Wa.h i n i Scatterplot

Dependent Variable: ROA

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.2
Grafik Scatterplot
Sumber: Output SPSS, diolah

Berdasarkan hasil analisis uji heteroskedastisitas data di atas terlihat
data (titik-titik) menyebar secara merata di atas dan di bawah garis nol, tidak
berkumpul di satu tempat, serta tidak membentuk pola tertentu sehingga
dapat disimpulkan bahwa pada uji regresi ini tidak terjadi problem

heteroskedastisitas.

2. Uji Regresi Linear Berganda.
Berdasarkan perhitungan melalui komputer dengan menggunakan

program SPSS v.19 diperoleh hasil regresi sebagai berikut:

Tabel 4.10
Hasil Perhitungan Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 7,724 ,504 15,330 ,000
CAR ,003 ,011 ,010 2411 ,810 8231 1,215
NPL ,011 ,014 ,033 7841 ,436 ,862 1,160
LDR -,003 ,003 -,036 -, 765 447 ,713| 1,403
NIM 231 ,026 460 8,891 ,000 ,580| 1,723
BOPO -,083 ,005 -,7231-17,413| ,000 901 1,110

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Output SPSS, diolah
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Dari hasil analisis dengan program SPSS tersebut, maka dapat diketahui
persamaan regresi yang terbentuk. Adapun persamaan regresi linier yang
terbentuk adalah :

Y =7,724 + 0,003X; + 0,011X, — 0,003X3 + 0,231X4 — 0,083X5

1) Konstanta sebesar 7,724 menyatakan bahwa jika variabel bebas (CAR,
NPL, LDR, NIM, dan BOPO) dianggap konstan, maka rata-rata ROA
sebesar 7,724 persen.

2) Koefisien CAR sebesar 0,003 menyatakan bahwa setiap penambahan 100
persen akan meningkatkan ROA 0,3 persen.

3) Koefisien NPL sebesar 0,011 menyatakan bahwa setiap penambahan 100
persen akan meningkatkan ROA 1,1 persen.

4) Koefisien LDR sebesar -0,003 menyatakan bahwa setiap penambahan
100 persen akan menurunkan ROA 0,3 persen.

5) Koefisien NIM sebesar 0,231 menyatakan bahwa setiap penambahan 100
persen akan meningkatkan ROA 23,1 persen.

6) Koefisien BOPO sebesar -0,083 menyatakan bahwa setiap penambahan
100 persen akan menurunkan ROA 8,3 persen.

3. Koefisien Determinasi (R
Kekuatan pengaruh variabel bebas terhadap variasi variabel terikat
dapat diketahui dari besarnya nilai koefisien determinan (R?), yang berada

antara nol dan satu.

Tabel 4.11

Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,947% ,897 ,890 ,32314 2,146
a. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, LDR, NPL, NIM
b. Dependent Variable: ROA

Sumber: Output SPSS, diolah

Tabel 4.11 di atas menunjukkan nilai R Square sebesar 0,897. Hal ini
berarti 89,7% ROA dipengaruhi oleh kelima variabel bebas CAR, NPL,
LDR, NIM, dan BOPO. Sedangkan sisanya 10,3% dipengaruhi oleh sebab-

sebab lain di luar model.
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C. Pengujian Hipotesis
1. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)
Berdasarkan output SPSS nampak bahwa pengaruh kelima variabel bebas
CAR, NPL, LDR, NIM, dan BOPO terhadap variabel terikat ROA ditunjukkan
dalam tabel 4.12 sebagai berikut:

Tabel 4.12
Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

Coefficients®

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 7,724 ,504 15,330 ,000
CAR ,003 ,011 ,010 241 ,810 823 1,215
NPL ,011 ,014 ,033 ,784 436 ,8621 1,160
LDR -,003 ,003 -,036 -, 765 447 ;713 | 1,403
NIM ,231 ,026 460 8,891 ,000 580 1,723
BOPO -,083 ,005 -,723| -17,413 ,000 ,901] 1,110

a. Dependent Variable: ROA

Sumber: Output SPSS, diolah

a) Hasil uji pengaruh CAR (X;) terhadap ROA (Y)

Dari tabel di atas dapat dilihat nilai t hitung sebesar 0,241 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,810. Hal ini berarti nilai signifikansi lebih besar dari 0,05
yang menunjukkan hasil uji ini menerima Hy dan menolak H;. Dari hasil uji t
ini disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh variabel CAR secara parsial
terhadap ROA.

b) Hasil uji pengaruh NPL (X) terhadap ROA (Y)

Dari tabel di atas dapat dilihat nilai t hitung sebesar 0,784 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,436. Hal ini berarti nilai signifikansi lebih besar dari 0,05
yang menunjukkan hasil uji ini menerima Hy dan menolak H,. Dari hasil uji t
ini disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh variabel NPL secara parsial
terhadap ROA.

c) Hasil uji pengaruh LDR (X3) terhadap ROA (YY)
Dari tabel di atas dapat dilihat nilai t hitung sebesar -0,765 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,447. Hal ini berarti nilai signifikansi lebih besar dari 0,05

yang menunjukkan hasil uji ini menerima Ho dan menolak Hs. Dari hasil uji t
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ini disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh variabel LDR secara parsial

terhadap ROA.

d) Hasil uji pengaruh NIM (X,) terhadap ROA (YY)

Dari tabel di atas dapat dilihat nilai t hitung sebesar 8,891 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000. Hal ini berarti nilai signifikansi kurang dari 0,05
yang menunjukkan hasil uji ini menolak Hy dan menerima H,. Dari hasil uji t
ini disimpulkan bahwa ada pengaruh variabel NIM secara parsial terhadap

ROA.

e) Hasil uji pengarun BOPO (Xs) terhadap ROA (Y)

Dari tabel di atas dapat dilihat nilai t hitung sebesar -17,413 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000. Hal ini berarti nilai signifikansi kurang dari 0,05
yang menunjukkan hasil uji ini menolak Ho dan menerima Hs. Dari hasil uji t
ini disimpulkan bahwa ada pengaruh variabel BOPO secara parsial terhadap
ROA.

2. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Uji F (F-test) dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel
bebas (CAR, NPL, LDR, NIM dan BOPO) secara simultan (bersama-sama)
terhadap variabel terikat (ROA) ditunjukkan tabel 4.13 sebagai berikut:

Tabel 4.13
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
ANOVAP
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 60,324 5 12,065 115,545 ,000?
Residual 6,892 66 ,104
Total 67,216 71

a. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, LDR, NPL, NIM
b. Dependent Variable: ROA

Sumber: Output SPSS, diolah

Dari hasil perhitungan didapat nilai F hitung sebesar 115,545 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Hal ini berarti nilai signifikansi kurang dari 0,05
yang menunjukkan hasil uji ini menolak Hy dan menerima Hg. Dari hasil uji F
ini disimpulkan bahwa variabel CAR, NPL, LDR, NIM, dan BOPO secara

bersama-sama mempunyai pengaruh yang berarti terhadap ROA.
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D. Pembahasan
CAR secara parsial tidak berpengaruh ternadap ROA. Tidak berpengaruhnya
CAR terhadap ROA pada periode 2010-2012 disebabkan karena bank-bank yang
beroperasi pada periode tersebut tidak mengoptimalkan modal yang ada. Hal
tersebut dapat terjadi karena bank belum dapat menyalurkan kredit sesuai dengan

yang diharapkan atau belum optimal.

NPL secara parsial tidak berpengaruh terhadap ROA. Hal ini diakibatkan nilai
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) masih dapat meng-cover kredit

bermasalah.

LDR secara parsial tidak berpengaruh terhadap ROA. Hal ini dikarenakan
kredit yang disalurkan oleh bank tidak banyak memberikan kontribusi laba karena
pada tahun tersebut terdapat gap yang tinggi di antara bank-bank yang beroperasi
pada saat itu dalam memberikan kredit. Jadi terdapat bank-bank yang kurang
mengoptimalkan dana pihak ketiga, di sisi lain terdapat bank-bank yang berlebihan

dalam memberikan kredit.

NIM secara parsial berpengaruh terhadap ROA menandakan bahwa
perubahan suku bunga serta kualitas aktiva produktif pada perusahaan perbankan
dapat menambah laba bagi perusahaan. Bank telah melakukan tindakan yang
berhati-hati dalam memberikan kredit sehingga kualitas aktiva produktifnya tetap

terjaga.

BOPO secara parsial berpengaruh terhadap ROA. Dalam pengelolaan
aktivitas operasional bank yang efisien dengan memperkecil biaya operasional bank
akan sangat mempengaruhi besarnya tingkat keuntungan bank yang tercermin
dalam ROA sebagai indikator yang mencerminkan efektivitas perusahaan dalam

menghasilkan laba dengan memanfaatkan keseluruhan aktiva yang dimiliki.

CAR, NPL, LDR, NIM, dan BOPO secara simultan berpengaruh terhadap
ROA pada perusahaan perbankan tahun 2010-2012. Hal ini menunjukkan aktivitas
perbankan periode 2010-2012 efisien dalam pengelolaan modal dan kredit,
mengoptimalkan dana pihak ketiga, serta menekan biaya-biaya dalam menjalankan

operasionalnya.

E. KESIMPULAN

NUR AUGUSTINA SHOLIKHAH | 10.1.02.01.0134 simki.unpkediri.ac.id
Fakultas Ekonomi — Prodi Akuntansi ] 26]]



| ‘ Artikel Skripsi
A v Universitas Nusantara PGRI Kediri

1. CAR secara parsial tidak berpengaruh terhadap ROA pada perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2012.

2. NPL secara parsial tidak berpengaruh terhadap ROA pada perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2012.

3. LDR secara parsial tidak berpengaruh terhadap ROA pada perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2012.

4. NIM secara parsial berpengaruh terhadap ROA pada perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2012.

5. BOPO secara parsial berpengaruh terhadap ROA pada perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2012.

6. CAR, NPL, LDR, NIM, dan BOPO secara simultan berpengaruh terhadap ROA
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-
2012.
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